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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis duka anggota sebagai ruang aktualisasi solidaritas dan 

penguatan eksistensi Pemuda Panca Marga (PPM) Sulawesi Tenggara. Penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan lokasi Kota Kendari. Informan terdiri 

atas tiga anggota PPM serta Ketua dan Sekretaris DPD LVRI Sulawesi Tenggara. Data 

diperoleh melalui wawancara dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa duka anggota memunculkan solidaritas melalui kehadiran, belasungkawa, kunjungan, 

dukungan moral, dan pendampingan keluarga. Solidaritas memperkuat kekeluargaan, memori 

kolektif, pewarisan nilai veteran, identitas, serta eksistensi organisasi. Teknologi digital 

mendukung komunikasi, tetapi tidak menggantikan makna kehadiran fisik. Penelitian 

menegaskan bahwa duka merupakan ruang sosial dan edukatif bagi keberlanjutan nilai 

organisasi. 

Kata kunci: Eksistensi, Organisasi, Pemuda Panca Marga, Veteran 
 

 

Abstract 

This study aims to analyze how the experience of member bereavement serves as a space for 

actualizing solidarity and reinforcing the existence of Pemuda Panca Marga (PPM) in 

Southeast Sulawesi. A qualitative descriptive approach was employed, with the study 

conducted in Kendari City. Informants included three PPM members as well as the 

Chairperson and Secretary of the Southeast Sulawesi Regional Chapter of the Veterans 

Legion of the Republic of Indonesia (LVRI). Data were gathered through interviews and 

analyzed descriptively. The findings reveal that member bereavement fosters solidarity 

through physical presence, expressions of condolence, visits, moral support, and family 

assistance. This solidarity strengthens the sense of kinship, collective memory, the 

transmission of veteran values, organizational identity, and the organization's continued 

existence. While digital technology facilitates communication, it does not replace the 

significance of physical presence. The study underscores that bereavement acts as both a 

social and educational space for sustaining the organization's values. 
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PENDAHULUAN 

Kehidupan organisasi tidak hanya dibentuk oleh kegiatan formal, rapat, program kerja, 

dan pencapaian kelembagaan (Aromatica & Sari, 2026; Purwantoro et al., 2026). Organisasi 

juga dibangun oleh hubungan sosial yang berkembang di antara anggotanya. Hubungan 

tersebut menjadi semakin terlihat ketika anggota menghadapi situasi penting dalam 

kehidupan, termasuk ketika mengalami kedukaan (Ratna, 2025). Kehadiran anggota 

organisasi dalam situasi duka dapat menjadi bentuk dukungan sosial yang menunjukkan 

bahwa hubungan organisasi tidak berhenti pada urusan administratif, tetapi berkembang 

menjadi hubungan emosional, kekeluargaan, dan solidaritas (Viki, 2025). 

Dalam perspektif sosial, solidaritas dapat dipahami sebagai kekuatan yang 

menghubungkan individu melalui kesadaran mengenai kepentingan, nilai, pengalaman, dan 

identitas bersama (Hikma, 2025; Tiara, 2026). Solidaritas tidak selalu muncul dalam bentuk 

kegiatan besar. Kehadiran, perhatian, bantuan, komunikasi, dan penghormatan terhadap 

anggota yang mengalami kehilangan merupakan bentuk tindakan sosial yang dapat 

memperkuat ikatan kelompok (Hafifuddin & Hidayati, 2026).  Hal tersebut relevan untuk 

melihat Pemuda Panca Marga (PPM). PPM bukan sekadar organisasi kepemudaan biasa, 

tetapi memiliki hubungan historis dengan Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) 

(Ambali & Saputra, 2025; Baka et al., 2026; Satyadharma et al., 2025). 

Hubungan tersebut membuat identitas PPM tidak dapat dilepaskan dari konsep 

pewarisan nilai. PPM tidak hanya mewarisi hubungan genealogis sebagai anak atau keturunan 

veteran, tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial untuk mempertahankan nilai perjuangan, 

nasionalisme, pengabdian, persatuan, dan solidaritas (Ambali & Saputra, 2025).  Penelitian 

mengenai PPM di Sulawesi Tenggara menunjukkan bahwa organisasi tersebut memiliki peran 

dalam menjaga, melestarikan, dan mewariskan jiwa semangat 1945 serta berpartisipasi dalam 

pembangunan nasional (Hasina & Satyadharma, 2023; Sudarsono et al., 2026). Dalam hal 

tersebut, duka anggota menjadi fenomena yang menarik untuk dikaji. Kematian seorang 

anggota tidak hanya menyisakan kehilangan bagi keluarga inti, tetapi juga dapat menjadi 

kehilangan bagi keluarga besar organisasi (Julianti & Laksmiwati, 2022; Kessler, 2021). 

Ketika anggota PPM datang melayat, menyampaikan belasungkawa, membantu keluarga, atau 

hadir dalam prosesi pemakaman, tindakan tersebut dapat dibaca sebagai ekspresi solidaritas. 

Duka menjadi ruang tempat identitas organisasi dipraktikkan secara nyata. 
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Duka dalam organisasis PPM dengan demikian dapat dipandang sebagai bagian dari 

proses pewarisan nilai. Ketika generasi muda PPM hadir mendampingi keluarga besar veteran 

yang berduka, terdapat proses pembelajaran sosial mengenai penghormatan, persaudaraan, 

kepedulian, dan penghargaan terhadap perjuangan generasi sebelumnya. Penelitian tentang 

memori organisasi menunjukkan bahwa narasi mengenai masa lalu dapat membentuk memori 

kolektif dan memperkuat identifikasi anggota terhadap organisasi (Munsi, 2016; Taum et al., 

2025).  

Penelitian tentang PPM juga menunjukkan bahwa eksistensi organisasi dapat 

diwujudkan melalui keterlibatan dalam kegiatan yang memiliki makna kebangsaan. 

Keterlibatan PPM dalam kegiatan peringatan HUT TNI, misalnya, dipahami sebagai bentuk 

aktualisasi nilai juang sekaligus bentuk eksistensi organisasi di ruang publik. PPM 

ditempatkan sebagai generasi penerus yang memiliki tanggung jawab melanjutkan nilai 

patriotisme, loyalitas, dan bela negara (Gunara, 2025; Nurdin, 2026; Pirsouw et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memusatkan perhatian pada tiga persoalan. 

Pertama, bagaimana duka anggota dapat dipahami sebagai bentuk solidaritas organisasi. 

Kedua, bentuk-bentuk solidaritas apa yang muncul dalam konteks kedukaan anggota PPM. 

Ketiga, bagaimana solidaritas dalam situasi duka berkontribusi terhadap penguatan eksistensi 

PPM sebagai organisasi anak cucu veteran. 

Penelitian ini penting karena kajian mengenai PPM selama ini lebih banyak 

membahas kepemimpinan, pewarisan nilai, nasionalisme, sinergi dengan LVRI, serta 

eksistensi organisasi. Ruang kajian mengenai duka anggota sebagai praktik solidaritas 

organisasi masih relatif terbuka. Kajian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman bahwa 

keberadaan organisasi tidak hanya terlihat dari kegiatan seremonial, tetapi juga dari 

kemampuan organisasi merawat anggotanya dalam situasi kehidupan yang paling personal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan tersebut 

digunakan karena penelitian berusaha memahami dan mendeskripsikan makna sosial dari 

duka anggota, praktik solidaritas, serta hubungan antara solidaritas dengan eksistensi PPM 

sebagai organisasi anak cucu veteran (Yusanto, 2020). Pendekatan deskriptif kualitatif 

memungkinkan fenomena sosial dijelaskan secara kontekstual tanpa mengubahnya menjadi 

angka atau ukuran statistik. Lokasi penelitian difokuskan di Kota Kendari dengan obyek 
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Pemuda Panca Marga Provinsi Sulawesi Tenggara.  Adapun informan penelitian adalah 

anggota Pemuda Panca Marga Provinsi Sulawesi Tenggara (3 orang) dan informan 

pendukung yaitu Ketua dan Sekretaris DPD LVRI Provinsi Sulawesi Tenggara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Duka Anggota sebagai Ruang Aktualisasi Solidaritas 

Berdasarkan hasil wawancara, disimpulkan bahwa peristiwa duka anggota tidak hanya 

dapat dipahami sebagai pengalaman kehilangan secara personal, tetapi juga sebagai peristiwa 

sosial yang melibatkan komunitas organisasi. Kedekatan yang terbentuk melalui hubungan 

keanggotaan, aktivitas organisasi, dan ikatan kekeluargaan menyebabkan kedukaan seorang 

anggota memiliki makna bagi anggota lainnya. Dalam berbagai praktik organisasi, solidaritas 

dalam situasi duka dapat dikenali melalui beberapa bentuk tindakan, antara lain penyampaian 

belasungkawa, kunjungan ke rumah duka, menghadiri prosesi pemakaman, memberikan 

dukungan moral, serta menjaga komunikasi dengan keluarga yang ditinggalkan 

(Mangangantung et al., 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antaranggota 

PPM tidak hanya berlangsung ketika terdapat kegiatan formal organisasi, tetapi juga muncul 

dalam situasi sosial yang bersifat personal. Tindakan tersebut dapat dimaknai sebagai bentuk 

aktualisasi nilai solidaritas. Kehadiran anggota secara bersama-sama di rumah duka, 

misalnya, menunjukkan adanya kepedulian yang melampaui hubungan individual. Ketika 

kehadiran tersebut membawa identitas organisasi, tindakan sosial tersebut sekaligus 

menunjukkan bahwa PPM hadir sebagai komunitas yang memiliki kepedulian terhadap 

anggotanya (Gunara, 2025). 

 Temuan ini memperlihatkan adanya hubungan antara duka, kehadiran, dan solidaritas. 

Duka menjadi situasi yang mempertemukan pengalaman kehilangan individu dengan respons 

kolektif organisasi. Dengan demikian, solidaritas tidak hanya terlihat dalam kegiatan sosial 

yang direncanakan melalui program kerja, tetapi juga melalui respons spontan maupun 

terorganisasi ketika anggota menghadapi kehilangan. 

Temuan ini sekaligus menunjukkan bahwa kualitas hubungan sosial dalam organisasi 

dapat diamati melalui respons organisasi terhadap kondisi anggotanya. Organisasi tidak hanya 

dinilai dari aktivitas formal, jumlah program, atau keterlibatannya dalam kegiatan publik, 

tetapi juga dari kemampuannya memberikan ruang kepedulian ketika anggota menghadapi 

situasi kehilangan (Sukmara, 2025). 
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Solidaritas sebagai Praktik Kekeluargaan PPM 

Hasil analisis menunjukkan bahwa konsep kekeluargaan memiliki posisi penting dalam 

memahami hubungan sosial di lingkungan PPM. Sebagai organisasi yang berkaitan dengan 

keluarga besar veteran, hubungan antaranggota tidak hanya memiliki dimensi organisatoris, 

tetapi juga mengandung unsur genealogis, historis, dan emosional. Identitas sebagai anak 

cucu veteran menjadi salah satu dasar yang memperkuat rasa memiliki terhadap organisasi 

(Barmuddin & Safitri, 2026; Satyadharma, 2024; Satyadharma & Erfain, 2022). Dalam situasi 

normal, hubungan kekeluargaan tersebut dapat terlihat melalui rapat, silaturahmi, kegiatan 

sosial, kegiatan kebangsaan, peringatan hari nasional, dan berbagai aktivitas organisasi. 

Namun, situasi duka memberikan konteks yang berbeda karena hubungan tersebut diuji 

melalui tindakan nyata. Kehadiran anggota pada saat anggota lain atau keluarganya 

mengalami kedukaan memperlihatkan bahwa hubungan organisasi tetap berlangsung di luar 

kegiatan formal (Julianti & Laksmiwati, 2022). 

Hasil wawancara dengan para informan tersebut menunjukkan sedikitnya tiga bentuk 

makna solidaritas. Pertama, penghormatan, yang ditunjukkan melalui kehadiran dan 

penghargaan terhadap anggota yang meninggal serta keluarganya. Kedua, empati, yang 

terlihat melalui perhatian dan dukungan kepada keluarga yang mengalami kehilangan. Ketiga, 

penguatan ikatan organisasi, yang ditunjukkan melalui pesan bahwa anggota dan keluarganya 

tetap menjadi bagian dari keluarga besar PPM. 

Ketiga bentuk tersebut memperlihatkan bahwa solidaritas memiliki dimensi simbolik 

sekaligus sosial. Secara simbolik, kehadiran anggota menunjukkan penghormatan. Secara 

sosial, kehadiran tersebut memperkuat hubungan antara anggota, keluarga, dan organisasi. 

Dengan demikian, praktik takziah, kunjungan, dan pendampingan keluarga tidak semata-mata 

merupakan tindakan sosial individual, tetapi dapat dipahami sebagai bagian dari budaya 

kekeluargaan organisasi. Temuan tersebut sejalan dengan kajian mengenai kohesi sosial 

dalam komunitas veteran dan PPM yang menunjukkan pentingnya komunikasi, silaturahmi, 

kegiatan sosial, kegiatan kebangsaan, dan kolaborasi dalam mempertahankan solidaritas 

organisasi. Dalam situasi kedukaan, komunikasi menjadi bagian penting karena informasi 

mengenai peristiwa duka perlu disampaikan secara cepat sekaligus dengan 

mempertimbangkan empati, kesantunan, dan penghormatan. Dengan demikian, solidaritas 

dalam PPM dapat dipahami sebagai proses yang berlangsung melalui interaksi sosial. Nilai 

kekeluargaan tidak hanya terdapat dalam identitas organisasi, tetapi dapat diamati melalui 
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tindakan anggota ketika menghadapi persoalan sosial yang menyentuh kehidupan anggota 

lainnya (Viki, 2025). 

 

Duka, Memori Kolektif, dan Identitas Organisasi 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peristiwa duka memiliki hubungan dengan 

pembentukan dan pemeliharaan memori kolektif organisasi. Ketika seorang anggota atau 

keluarga anggota organisasi meninggal, pengalaman bersama, kontribusi, aktivitas, dan 

perjalanan organisasi yang pernah dijalani anggota tersebut dapat kembali diingat melalui 

cerita, foto, dokumentasi, ucapan belasungkawa, maupun pengalaman anggota lainnya. 

Perisitiwa meninggalnya anggota tidak hanya menjadi akhir dari perjalanan individu, 

tetapi juga menjadi momentum bagi organisasi untuk mengingat kembali nilai dan 

pengalaman yang pernah dibangun bersama. Dalam konteks PPM, memori mengenai anggota 

dapat menjadi bagian dari proses mempertahankan kesinambungan identitas organisasi. 

Temuan tersebut menunjukkan adanya hubungan antara duka dan memori organisasi. Ketika 

anggota yang meninggal dikenang berdasarkan kontribusi dan nilai yang dimilikinya, 

organisasi secara tidak langsung melakukan proses seleksi dan pewarisan nilai. Nilai yang 

dianggap penting kemudian terus diceritakan dan diingat oleh anggota lainnya. Oleh karena 

itu, dokumentasi mengenai anggota PPM yang telah meninggal memiliki nilai penting bagi 

organisasi. Dokumentasi tidak hanya berfungsi sebagai arsip, tetapi dapat menjadi sumber 

memori kolektif yang membantu generasi berikutnya memahami perjalanan organisasi dan 

orang-orang yang pernah berkontribusi di dalamnya. 

 

Solidaritas Duka sebagai Bentuk Eksistensi PPM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksistensi PPM tidak hanya dapat diamati melalui 

kegiatan yang bersifat publik dan formal, tetapi juga melalui kemampuan organisasi menjaga 

hubungan internal. Kegiatan seperti upacara, peringatan hari nasional, kegiatan sosial, 

pendidikan karakter, kerja sama kelembagaan, dan kegiatan bersama LVRI memang menjadi 

ruang penting bagi PPM untuk menunjukkan keberadaannya. Namun, kehadiran dalam situasi 

duka menunjukkan dimensi eksistensi yang berbeda, yaitu eksistensi sebagai komunitas sosial 

(Kosasih, 2026). 

Berdasarkan hasil analisis, kehadiran organisasi dalam situasi duka menunjukkan bahwa 

PPM memiliki fungsi sebagai ruang persaudaraan. Organisasi hadir bukan karena adanya 
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kewajiban program, tetapi karena terdapat hubungan sosial antara anggota dan keluarga besar 

organisasi. Hal tersebut memperlihatkan bahwa eksistensi organisasi tidak hanya berkaitan 

dengan visibilitas di ruang publik, tetapi juga dengan kedalaman hubungan internal. 

Pirsouw et al. (2025) menunjukkan bahwa keterlibatan PPM dalam berbagai kegiatan 

kebangsaan dapat menjadi bentuk aktualisasi nilai juang sekaligus menunjukkan eksistensi 

organisasi. Temuan dalam penelitian ini memperluas pemahaman tersebut dengan 

menunjukkan bahwa aktualisasi nilai tidak hanya terjadi melalui kegiatan kebangsaan, tetapi 

juga melalui tindakan solidaritas dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, terdapat dua 

bentuk eksistensi PPM yang dapat diidentifikasi. Pertama, eksistensi eksternal, yaitu 

keberadaan organisasi yang terlihat melalui kegiatan publik, kerja sama kelembagaan, dan 

aktivitas kebangsaan. Kedua, eksistensi internal, yaitu keberadaan organisasi yang dirasakan 

oleh anggota melalui hubungan kekeluargaan, kepedulian, dan solidaritas. 

Duka anggota menjadi salah satu ruang yang memperlihatkan eksistensi internal 

tersebut. Ketika organisasi hadir dalam situasi kehilangan, anggota dapat merasakan bahwa 

organisasi bukan sekadar struktur kepengurusan, melainkan komunitas yang memiliki 

hubungan sosial dan emosional. Temuan tersebut memiliki implikasi terhadap keberlanjutan 

PPM. Organisasi yang memiliki sejarah panjang membutuhkan kemampuan untuk 

menerjemahkan nilai masa lalu ke dalam tindakan yang relevan pada masa kini. Jika nilai 

veteran hanya dipertahankan dalam bentuk simbol dan narasi, nilai tersebut berpotensi 

kehilangan makna praktis. Sebaliknya, ketika nilai diterjemahkan ke dalam tindakan 

solidaritas, nilai tersebut menjadi bagian dari kehidupan organisasi. 

 

Duka sebagai Bentuk Pewarisan Nilai  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa situasi duka juga dapat menjadi ruang pewarisan 

nilai veteran kepada generasi PPM. PPM sebagai organisasi anak cucu veteran berada pada 

posisi strategis dalam meneruskan nilai yang diwariskan dari generasi sebelumnya. Proses 

pewarisan tersebut tidak selalu berlangsung melalui pendidikan formal, tetapi dapat terjadi 

melalui pengalaman sosial dan praktik organisasi. Dalam situasi duka, anggota dapat belajar 

mengenai penghormatan kepada orang lain, kepedulian terhadap keluarga, persaudaraan, 

kesetiakawanan, tanggung jawab sosial, dan penghargaan terhadap perjalanan hidup anggota 

organisasi (Al Rahma et al., 2025). Nilai tersebut diperoleh melalui pengalaman langsung 

ketika anggota melihat dan terlibat dalam tindakan solidaritas. 
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Gambar 1 Kunjungan Plt Ketua PD PPM Sulawesi Tenggara pada  

anggota PPM yang berduka 

Sumber : PD PPM Sultra (2026) 

 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat hubungan antara praktik solidaritas dan 

pembelajaran nilai. Ketika anggota senior atau pimpinan organisasi memberikan contoh 

dengan hadir di rumah duka, anggota yang lebih muda dapat melihat bahwa hubungan dalam 

organisasi memiliki konsekuensi moral. Menjadi anggota PPM bukan hanya berarti 

mengikuti kegiatan, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk menjaga sesama anggota. 

Interaksi yang terjadi ketika organisasi memberikan penghormatan kepada anggota yang 

meninggal dapat menjadi pengalaman antargenerasi yang memperkuat pemahaman mengenai 

nilai perjuangan dan kekeluargaan. Dengan demikian, duka memiliki fungsi sosial dan 

edukatif. Secara sosial, duka memperkuat hubungan antaranggota. Secara edukatif, duka 

memberikan pengalaman kepada generasi berikutnya mengenai bagaimana nilai organisasi 

diterapkan dalam kehidupan nyata. Identitas tersebut juga dibangun melalui kemampuan 

generasi penerus mengaktualisasikan nilai yang diwariskan. Solidaritas dalam situasi duka 

menjadi salah satu bentuk aktualisasi tersebut (Yuliana et al., 2026). 
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Tantangan Solidaritas di Era Digital 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perkembangan teknologi komunikasi telah 

mengubah cara anggota organisasi menyampaikan informasi, termasuk informasi mengenai 

kedukaan. Grup komunikasi digital dan media sosial memungkinkan informasi mengenai 

anggota yang meninggal disampaikan secara cepat kepada anggota yang berada di lokasi 

berbeda. Perubahan tersebut memberikan manfaat dalam memperluas jangkauan komunikasi 

organisasi. Anggota dapat segera mengetahui informasi, menyampaikan belasungkawa, dan 

mengoordinasikan kehadiran. Dalam organisasi yang memiliki anggota yang tersebar secara 

geografis, komunikasi digital dapat menjadi instrumen penting dalam mempertahankan 

hubungan sosial. 

Namun demikian, hasil analisis juga menunjukkan bahwa komunikasi digital memiliki 

keterbatasan. Pesan belasungkawa melalui media sosial atau grup komunikasi belum 

sepenuhnya menggantikan makna kehadiran fisik. Dalam situasi duka, kehadiran langsung 

mengandung pesan sosial mengenai kesediaan menyediakan waktu, tenaga, dan perhatian 

kepada keluarga yang mengalami kehilangan. Oleh sebab itu, teknologi lebih tepat 

ditempatkan sebagai instrumen pendukung solidaritas, bukan pengganti solidaritas. Grup 

komunikasi dapat digunakan untuk menyampaikan informasi, mengoordinasikan anggota, dan 

membangun respons awal. Selanjutnya, solidaritas dapat diwujudkan melalui tindakan nyata 

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan keluarga. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

tantangan PPM bukan terletak pada penggunaan teknologi, tetapi pada kemampuan organisasi 

mempertahankan nilai kekeluargaan di tengah perubahan pola komunikasi. Teknologi dapat 

mempercepat komunikasi, tetapi nilai kepedulian tetap bergantung pada manusia yang 

menggunakannya. Dalam konteks tersebut, PPM perlu mempertahankan keseimbangan antara 

komunikasi digital dan interaksi langsung. Perubahan teknologi seharusnya memperkuat 

solidaritas, bukan menghilangkan praktik sosial yang menjadi dasar hubungan kekeluargaan 

organisasi (Fathoni, 2024). 

 

Dari Solidaritas Menuju Penguatan Eksistensi Organisasi 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara duka 

anggota, solidaritas, pewarisan nilai, dan eksistensi PPM. Duka menjadi titik awal munculnya 

respons sosial; respons sosial membentuk solidaritas; solidaritas memperkuat hubungan 
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kekeluargaan; dan hubungan tersebut pada akhirnya berkontribusi terhadap keberlanjutan 

identitas organisasi. 

Hubungan Dari Solidaritas Menuju Penguatan Eksistensi Organisasi dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2 Infografis Hubungan Dari Solidaritas Menuju Penguatan Eksistensi Organisasi 

Sumber : Data Diolah (2026) 

 

Rangkaian tersebut menunjukkan bahwa eksistensi organisasi tidak hanya ditentukan 

oleh kemampuan PPM menyelenggarakan kegiatan atau tampil di ruang publik. Eksistensi 

juga dibangun dari pengalaman anggota dalam merasakan manfaat sosial dan emosional dari 

keberadaan organisasi. Hasina & Satyadharma (2023) menunjukkan bahwa PPM memiliki 

tanggung jawab dalam menjaga, melestarikan, dan mewariskan jiwa semangat 1945 serta 

berpartisipasi dalam pembangunan nasional. Dalam penelitian ini, tanggung jawab tersebut 

dapat dilihat dalam skala yang lebih dekat dengan kehidupan anggota, yaitu melalui praktik 

kepedulian dan solidaritas (Satyadharma & Anwar, 2025). 

Dengan demikian, solidaritas dalam situasi duka dapat diposisikan sebagai salah satu 

indikator keberadaan organisasi yang berorientasi pada manusia. Organisasi yang mampu 
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hadir ketika anggotanya mengalami keberhasilan sekaligus ketika menghadapi kehilangan 

menunjukkan adanya hubungan yang lebih kuat daripada sekadar hubungan administratif. 

Bagi PPM, praktik tersebut mempunyai arti strategis karena dapat memperkuat rasa 

memiliki anggota terhadap organisasi. Rasa memiliki menjadi penting dalam proses 

regenerasi karena generasi muda membutuhkan pengalaman nyata bahwa organisasi memiliki 

makna bagi kehidupan mereka (Lorita et al., 2023). Pada akhirnya, duka anggota tidak hanya 

menjadi peristiwa kehilangan, tetapi juga menjadi ruang aktualisasi nilai. Melalui kehadiran, 

penghormatan, empati, dan dukungan sosial, PPM memperlihatkan bahwa nilai perjuangan 

veteran masih dapat diterapkan dalam kehidupan organisasi masa kini. Solidaritas tersebut 

menjadi bentuk nyata bahwa identitas PPM sebagai organisasi anak cucu veteran tidak 

berhenti pada hubungan genealogis, tetapi diwujudkan melalui tindakan sosial yang terus 

diwariskan antargenerasi (Puspitasari & Agustina, 2022; Suhendra, 2026). 

 

              KESIMPULAN  

Penelitian menunjukkan bahwa duka anggota menjadi ruang aktualisasi solidaritas 

PPM melalui kehadiran, empati, penghormatan, dan dukungan sosial. Solidaritas memperkuat 

kekeluargaan, memelihara memori kolektif, mewariskan nilai veteran, serta memperkuat 

identitas dan eksistensi organisasi. Di era digital, teknologi mendukung komunikasi, tetapi 

kehadiran nyata tetap menjadi wujud utama kepedulian antargenerasi dalam organisasi. 

PPM Sultra perlu menginstitusionalisasikan solidaritas kedukaan melalui mekanisme 

komunikasi, pendampingan keluarga, dokumentasi memori anggota, dan pelibatan generasi 

muda secara berkelanjutan. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji solidaritas PPM secara 

komparatif antarwilayah, menggunakan pendekatan kuantitatif, serta menganalisis 

pengaruhnya terhadap loyalitas anggota dan regenerasi organisasi. 
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